
ABSTRAK 

Cedera kepala merupakan suatu trauma yang harus dianggap serius, karena cedera kepala adalah salah satu 
kasus yang memiliki tingkat mortalitas yang tinggi. Kondisi cedera kepala dapat menyebabkan berbagai 
perubahan fisik dan kognitif seperti kebingungan, pandangan kosong, sakit kepala, gangguan 
keseimbangan, mual atau muntah, rasa lelah yang berlebihan, kantuk, penglihatan yang menurun, telinga 
berdenging, serta penurunan sensitivitas pada pancaindra. Cedera kepala sendiri terjadi akibat benturan 
mekanik yang berefek pada scalp atau kulit kepala, tulang tulang kranial, dan tulang tulang. Cedera kepala 
memiliki 3 derajat yang diukur berdasarkan Glassgow coma scale (GCS), yaitu cedera kepala ringan 
(CKR), cedera kepala sedang (CKS), cedera kepala berat (CKB). Penelitian ini menggunakan penelitian 
retrospektif deskriptif serta dilakukan di Rumah Sakit Umum Royal Prima Ayahanda Medan dari tahun 
2021-2023, Sampel yang diambil menggunakan teknik total sampling yaitu 95 orang yang sudah memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel bebas (variabel dependen) 
seperti jenis cedera kepala dan variabel terikat (variable independen) seperti Usia, jenis kelamin, jenis 
penatalaksanaan, serta mortality rate. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh Pasien cedera 
kepala berdasarkan GCS adalah cedera kepala ringan (CKR) sebanyak 76 pasien (80%), berdasarkan Usia 
adalah pada kelompok 15-24 Tahun (31,6%), berdasarkan Jenis Kelamin adalah Laki-laki 61 Pasien 
(64,2%), berdasarkan Tindakan adalah Non-Operatif 70 Pasien (73,7%), berdasarkan Mortality Rate adalah 
3 Pasien (3,2%) dengan kasus terbanyak pada pasien CKB, yaitu 2 pasien. 
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